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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini banyak bermunculan kelompok sosial di kalangan masyarakat asal 

masing-masing, di antaranya komunitas punk. Dimulai sebagai genre musik, punk 

telah menjadi kelompok sosial. Punk merupakan subkultur yang sudah mendunia. 

Sikapnya yang tertutup dan terbuka sangat diminati. 

Anak punk atau dikenal juga dengan sebutan punker merupakan kelompok 

sosial dengan etika Do It Yourself (DIY). Secara etimologis punk berasal dari 

bahasa inggris yaitu “Public United not Kindom” yang kemudian disingkat menjadi 

P.U.N.K atau dalam bahasa Indonesia artinya persatuan/komunitas di luar 

kerajaan/pemerintahan, mereka menginginkan kebebasan dalam hidup tanpa 

dibatasi oleh siapapun. (Mafidatul Aulia : 2019) 

Untuk Indonesia sendiri, fenomena anak punk masih dihadapkan pada 

permasalahan “anak punk” yang tidak ada bedanya dengan sampah masyarakat. 

Kata punk dalam kamus mengacu pada kaum muda yang berpartisipasi dalam 

gerakan anti-sosial yang sudah berlangsung lama, mengekspresikan diri mereka 

melalui musik, gaya pakaian, dan gaya rambut yang khas. 

Sebelum anak punk mengalami perubahan, dari segi penampilan, anak punk 

suka memakai baju yang di penuhi logo anarkis, seperti maternal, dan satanik. Anak 

punk di Indralaya juga sering disebut seperti gembel, dikarenakan penampilan 

mereka yang sangat kotor dan acak-acakan, perilaku mereka yang melenceng dan 

merugikan masyarakat, seperti bernyanyi dengan nada yang keras. Dalam 

penelitian ini, perubahan perilaku anak punk yang ingin di teliti oleh peneliti adalah 

mereka yang sudah berubah namun tidak bergabung dalam komunitas anak punk 

tersebut, sehingga mereka sudah punya kehidupan sendiri. 

Pandangan masyarakat Indralaya dengan adanya kominitas anak punk ini 

sangatlah di kecam negatif dan mereahkan masyarakat indralaya. Dikarenakan anak 

punk tersebut sering membuat keributan di daerah indralaya, contoh keributan yang 

sering dilakukan anak punk tersebut ialah, mengamen, jika tidak di kasih uang 
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mereka akan marah hingga tidak akan pergi dari tempat dia mengamen tersebut. 

Dan juga sering membuat kotor membuang sampah sembarangan. 

Berdasarkan wawancara dengan bang blek, yaitu ketua anak punk yang ada 

di Indralaya Utara, terdapat sekitar 5 orang anggota yang mengikuti komunitas anak 

punk di Indralaya lebih tepatnya di desa Sakatiga. Wawancara ini saya lakukan 

pada tanggal 20  Desember 2023, di daerah sakatiga pada pukul 02.00 siang  Di 

Indralaya, komunitas punk mulai eksis pada tahun 2009-2010. Visi dan misi mereka 

dilandasi oleh kesetaraan dan pemikiran yang tajam. Menurut mereka, ketika kita 

memiliki kesamaan, terutama dalam tataran ideologi, itulah yang menguatkan 

sebuah komunitas. 

Ciri-ciri anak punk yang ada di Indralaya. Sering memakai baju yang penuh 

dengan logo-logo anarkis, suka membuat sekelompok di suatu tempat, yaitu di 

daerah sakatiga, lebih tepatnya di depan gerbang Tanjung Senai Indralaya. Anak 

punk tersebut mempunyai tempat titik kumpulm atau bisa disebut dengan markas 

yaitu di daerah sarjana di samping perumahan residence, namun sudah di gusur, 

karna sering meresahkan warga yang di akibatkan sering terjadi kasus kehilangan 

motor, dan kasus mabok-mabokan. 

Aktifitas yang sering dilakukan anak punk di Indralaya tersebut ialah, 

ngamen, anarkis, mabok-mabokan, dan masih banyak yang tidak saya ketahui. 

Selain itu juga, anak punk sering membuat masyarakat resah atas kegiatan yang 

mereka lakukan, seperti, keributan, dan ngemis dengan alasan untuk makan, dan 

membuang sampah sembarangan. Adapun juga hal positif yang dilakukan anak 

punk terebut ialah. Menolong orang yang lagi mogok kendaraan dijalan. 

Banyak perubahan yang terjadi pada setiap individu punk, dimana perubahan 

tersebut terjadi karena kemauannya atau karena pengaruh lingkungan sosialnya, 

karena begitu pentingnya peran lingkungan sosial saat ini, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. baik secara langsung maupun tidak langsung, memberikan 

dampak yang sangat besar bagi setiap individu. sehingga bisa. Hal ini menimbulkan 

permasalahan baru baik dalam diri individu, dalam keluarga maupun lingkungan. 

Berdasarkan perubahan yang ada maka terjadi proses perubahan perilaku 

pada anak punk. Dari awal sang "anak punk" memutuskan untuk meninggalkan 

daerah yang dikiranya bukan "dirinya" hingga ia memilih menjadi anak punk baru 
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atau lebih tepatnya kata newbe, lalu mulai mencari. identitas Anda dengan 

mengubah identitas Anda. penampilan mode. 

Pertama ubahlah gaya rambut Anda, sebagian orang memilih gaya mohawk, 

gaya botak, tergantung keinginan dan niat masing-masing gaya yang ingin 

digunakan. 

Kedua, mereka mengubah cara berpakaiannya, memilih untuk memakai kaos 

oblong berwarna hitam atau menggunakan jaket kulit atau celana jeans yang 

bergaya dan mereka juga memakai bawahan yang ketat atau yang sering disebut 

orang street pants yang sudah di edit dan di sobek-sobek. . 

Ketiga, anak muda yang awalnya memakai sepatu yang sama dengan orang 

lain, kini mulai memakai sepatu khas anak punk, yaitu boots. 

Keempat, membuat tato dan tindik di beberapa bagian tubuh seperti telinga, 

hidung, bahkan bibir dan mulut. Perubahan yang terjadi tidak hanya pada fashion 

tetapi mulai merambah ke gaya hidup, pergaulan, pemahaman serta perubahan 

preferensi musik dll, yang benar-benar dapat mengubah setiap individu yang 

memutuskan untuk menjadi “anak punk”. 

Berdasarkan wawancara yang saya lakukan terhadap orang yang sudah keluar 

dari komunitas anak punk tersebut yang Bernama Denny Andreas. Wawancara ini 

dilakukan pada tanggal 20 Mei 2023, di daerah timbangan 32, lebih tepatnya di 

komplek sarjana perumahan The Green pada pukul 12.00 siang. alasan dia keluar 

dari anak punk, karena dirinya mempunyai pikiran ingin mengubah dirinya lebih 

baik lagi dan mencari pekerjaan untuk melengkapi kebutuhan pribadinya. Sekarang 

dia sudah bekerja di Tambang batu bara BBA di daerah Lahat Merapi Timur 

Perubahan yang dimaksud peneliti ialah, perubahan Anak Punk yang tidak 

tergabung dengan komunitas anak punk tersebut. Penelitian ini berkaitan dengan 

anak punk yang sudah mengalami perubahan dan menjalani kehidupan yang baik. 

Contohnya mencari pekerjaan. 

Ketika melihat perubahan dan pola hidup anak punk, muncul opini dari 

keluarga, komunitas, dan lingkungan terhadap individu dan umumnya cenderung 

lebih negatif. Hal ini terlihat dari banyaknya pemberitaan dari masyarakat hingga 

dinas sosial mengenai perilaku anak punk yang sering meminta makanan dan 

minuman di warung kelontong pinggir jalan, sehingga menyebabkan para penjual 
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dan masyarakat sekitar takut dan kesal dengan kelakuan anak punk tersebut. 

Meskipun terdapat konteks yang mempengaruhi setiap proses perubahan yang 

terjadi pada individu yang memutuskan menjadi punk, menjalani punk dan 

melakukan aktivitas tersebut. Dengan melihat fenomena yang ada di lapangan dan 

mencatat belum adanya penelitian terkait permasalahan tersebut, maka peneliti 

ingin mengetahui proses perubahan perilaku. Apa yang terjadi dengan anak punk 

itu. Melalui penelitian ini, kami berharap penulis dapat menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada dalam kenyataan dan apa yang menjadi penyebab terjadinya 

perubahan serta dampaknya terhadap permainan kata-kata individu itu sendiri. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik  untuk melakukan penelitian 

mengenai “ perubahan perilaku anak punk yang keluar dari komunitas anak punk 

di Indralaya Kabupaten Ogan Ilir “ 

 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang, rumusan masalah penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa penyebab perubahan perilaku anak punk yang keluar dari komunitas di 

Indralaya 

2. Bagaimana proses perubahan perilaku anak punk yang keluar dari komunitas 

anak punk di Indralaya 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis maupun 

praktis. 

1.3.1 Secara Teoritis  
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan 

khususnya bidang sosiologi, khususnya sosiologi kriminal. 

1.3.2 Secara Praktis 
1. Bagi instansi, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bentuk tinjauan dan 

masukan terhadap perilaku anak punk, yang dapat dikendalikan dengan 

pendekatan yang berpotensi mengetahui perubahan. menerima anak-anak 

punk agar tidak merugikan pihak lain. 
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2. Untuk memberikan wawasan dan informasi kepada peneliti mengenai proses 

perubahan perilaku anak punk di Indralaya. Selain itu, penelitian ini 

bermanfaat bagi peneliti untuk memenuhi persyaratan sarjana (S1) di 

Universitas Sriwijaya Kampun Unsri Indralaya.  

3. Bagi masyarakat, selain bermanfaat dari segi pengetahuan, penelitian ini juga 

dapat bermanfaat untuk sedikit mengubah cara pandang masyarakat terhadap 

anak punk, yang menurutnya anak punk juga mempunyai sisi positif lainnya. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum. 

Adapun tujuan khusu dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui Perubahan 

perilaku anak punk yang keluar dari komunitas anak punk di Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Tujuan khusus.  

a. Untuk mengetahui penyebab perubahan perilaku anak punk yang keluar dari 

komunitas anak punk di Kota Indralaya. 

b. Untuk mengetahui proses perubahan anak punk yang keluar dari komunitas 

anak punk di Kota Indralaya. 
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